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ANALISA PENGARUH PERUBAHAN SISTEM SATU ARAH RUAS 
PURWOSARI-GENDENGAN TERHADAP KINERJA SIMPANG 
Abstrak 
PermasalahanItransportasiIdiISurakartaIhampirIsamaIdenganIkotaIbesarIlainnyaIdiIIndonesi
a. IMeskipunIsudahIdilakukanIupayaImanajemenIlalulintasIberupaISistemISatuIArahI (SSA) 
belumImampu mengurangi kemacetan, salah satunya di ruas Purwosari-Gendengan. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui kondisi kinerjs simpang bersinyal JackStar sesudah SSA, 
kemudian membandingkannya dengan kondisi kinerja ketika simpang tersebut masih dua 
arah. Penelitian ini menggunakan dataIprimerImeliputi: Igeometrik jalan, kondisiIlingkungan, 
volume lalulintas, dan data waktu sinyal. Survei dilakukan selama satu hari pada jam puncak 
pagi (06.00-09.00 WIB) tanggal 19 Oktober 2016. Selain itu penelitian menggunakan  data 
sekunder berupa: jumlah penduduk Surakarta, peta jaringan jalan dan waktu sinyal dari 
Dishubkominfo Surakarta. AnalisisIkinerjaImenggunakanIMetodeIMKJII (ManualIKapasitas 
IJalanIIndonesia) I1997. Sedangkan kinerja simpang dalam derajat kejenuhan. Hasil analisa 
tersebut menunjukkan arus lalulintas puncak simpang pada pagi hari sebesar 2865,7 smp/jam, 
nilai tersebut terjadi pada pukul 06.30-07.00 WIB. Kinerja simpang sesudah SSA telah 
melewati nilai jenuh, hal tersebut ditandai dengan nilai DS sebesar 1,29 lebih besar dari 
ketetapan MKJI 1997. Jika dibandingkan dengan kinerja simpang sebelum SSA, hasilnya 
adalah kinerja simpang sama-sama pada kondisi yang tidak stabil. 
 
Kata Kunci: Sistem Satu Arah, Simpang Bersinyal, Kinerja Simpang. 
 
AbstractI 
The transportation problem in Surakarta is similar to other big cities in Indonesia. Despite the 
efforts of traffic management in the form of One Direction System (SSA) has not been able to 
reduce congestion, one of them in Purwosari-Gendengan segment. This study aims to 
determine the condition of intersection JackStar intersection after the SSA, then compare it 
with performance conditions when the intersection is still two ways. This research uses 
primary data including: road geometry, environmental conditions, traffic volume, and time 
signal data. The survey was conducted during one day during peak hour (06.00-09.00 GMT) 
on October 19, 2016. In addition, the study used secondary data such as: Surakarta 
population, road network map and signal time from Dishubkominfo Surakarta. Performance 
analysis using MKJI Method (Manual of Indonesia Road Capacity) 1997. While performance 
intersection in degree of saturation. The analysis results show the traffic flow of the 
intersection of the intersection in the morning of 2865.7 smp/hour, the value occurred at 
06.30-07.00 WIB. The performance of the intersection after SSA has passed the saturation 
value, it is marked by the DS value of 1.29 is greater than the MKJI 1997 provision. When 
compared with the performance of the intersection before the SSA, the result is the 
performance of the intersection together on an unstable condition.jjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjhhh 
 












Kota Surakarta adalah kota yang mengalami perkembangan, bertambahnya jumlah kendaraan 
di daerah perkotaan menyebabkan terjadinya kemacetan di beberapa ruas jalan. Semakin 
tinggi jumlah kendaraan berbanding terbalik dengan kapasitas jalan yang tersedia dan 
akibatnya akan berdampak pada kelancaran lalu lintas. Perubahan manajemen lalu lintas yang 
baik akan memperlancar jalannya arus lalu lintas sesuai kapasitas jalan masing-masing. 
Adanya perubahan manajemen lalu lintas ini diharapkan dapat mengurangi kemacetan di ruas 
jalan maupun persimpangan. Simpang adalah bagian dari sistem jaringan jalan yang 
mempertemukan dua ruas jalan atau lebih dari dua ruas jalan, secara umum kapasitas 
simpang dapat dikontrol dengan mengendalikan volume lalulintas dan sistem jaringan 
tersebut. Alat pengendali lalulintas meliputi: rambu, marka, penghalang yang dapat 
dipindahkan, dan lampu lalulintas. Seluruh peralatan pengendali lalulintas pada simpang 
dapat digunakan secara terpisah atau digabungkan bila perlu. (Khisty dan Kent, 2005).  
Beberapa perubahan arus lalu lintas yang ada adalah di Bundaran Baron, Simpang 
Jongke dan Simpang Jack Star. Simpang Empat Jack Star termasuk salah satu simpang 
bersinyal di Kota Solo. Simpang ini  merupakan pertemuan antara ruas jalan Jl. Hasanudin, 
Jl. Perintis Kemerdekaan, dan Jl. Slamet Riyadi. Jalan Slamet Riyadi sendiri merupakan jalan 
utama di Kota Solo. Perubahan yang ada di simpang ini adalah Jl. Perintis Kemerdekaan yang 
semula dua arah kini menjadi satu arah ke selatan. Jalan satu arah adalah jalan hanya 
diperbolehkan untuk arus lalulintas satu arah saja, arah yang sebaliknya menggunakan jalan 
paralel didekatnya. Di banyak kota, jaringan jalan di dalam kota menggunakan basis operasi 
satu arah, sedangkan arus lalulintas yang berlawanan menggunakan jalan alternatif (Oglesby, 
1995). Perancangan jalan satu arah diperlukan jalan-jalan perlengkap dengan frekuensi jalan-
jalan sambungan yang tepat. Tata letak jenis grid adalah ideal karena memungkinkan adanya 
pasangan jalan dengan kapasitas yang sama (Hobbs, 1995). 
PenelitianIiniIbertujuanIuntukImengetahuiIseberapa besar volumeIlalulintasIyang ada 
pada simpangIdi ruas Purwosari-Gendengan dan Jl. Perintis Kemerdekaan setelah 
diberlakukan SSA di kedua ruas tersebut. ManfaatIyangIdiharapkanIdariIpanelitianIini adalah 
memberikanIinformasiIdanIbahanImasukan kepada instansi terkait terutama Dishubkominfo 
Surakarta mengenai kinerja simpang JackStar di kawasan Purwosari Surakarta. Untuk 
selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan untuk mengadakan evaluasi atau perbaikan 








2. 1 Rancangan Penelitian 
Penelitian dilakukan di lokasi Simpang Empat Bersinyal JackStar Surakarta (pertemuan jalan 
antara Jl. Slamet Riyadi dan Jl. Hasanudin). Metode yang digunakan dalam analisa kinerja 
mengacu pada Metode MKJI (Manual Kapasitas Jalan Indonesia) 1997. Data arus lalulintas 
dilakukan pada pagi hari pukul 06.00-09.00 WIB. 
2. 2 Pengumpulan Data 
Data penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer dalam 
penelitian ini yaitu data geometrik dan lingkungan, data arus lalulintas serta waktu sinyal 
sesudah SSA, sedangkan data sekunder yaitu data analisa dari Dishub Surakarta berupa data 
arus puncak dan waktu sinyal. Data hasil survei arus lalulintas kemudian dikonversikan 
dalam satuan mobil penumpang, setelah didapatkan hasil tersebut kemudian dianalisa 
menggunakan Metode MKJI 1997.  
2. 3 Analisa Kinerja 
Parameter simpang bersinyal yang digunakan antara lain yaitu kapasitas, derajat kejenuhan, 
panjang antrian, kendaraan terhenti, dan tundaan. 
2. 3. 1  Volume Lalulintas 
Data lalulintas dibagiIdalamIbeberapaItipeIkendaraan, yaituIkendaraanItakIbermotor 
(unmotorized, IUM), sepedaImotor (motorcycles, MC), IkendaraanIringan (light vehicles, 
LV), danIkendaraanIberat (heavy vehicles, HV). ArusIlalulintas tiapIpendekat dibagiIdalam 
tipeIpergerakan, dalam arah pergerakan belokIkanan, belokIkiri, danIlurus. Nilai ekivalen 
mobil penumpang (emp) pada simpang bersinyal dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Nilai ekivalen mobil penumpang (emp) 
Tipe kendaraan Kendaraan ringan  
(LV) 
Kendaraan berat  
(HV) 
Sepeda motor  
(MC) 
emp tipe P 
(terlindung) 
1,0 1,3 0,2 
emp tipe O 
(terlawan) 
1,0 1,3 0,4 
(sumber : MKJI, 1997) 
2. 3. 2 Kinerja Simpang Bersinyal 
Kinerja simpang menggunakan beberapa parameter antara lain kapasitas, derajat kejenuhan, 
panjang antrian, kendaraan terhenti dan tundaan (MKJI, 1997). 





Kapasitas Pendekat (C) adalah jumlah lalulintas maksimumIyang mampu ditampungIoleh 
suatuIpendekatIdalamIwaktuItertentu. SatuanIyang digunakan adalah smp/jam atau kend/jam. 
Rumus menghitungInilaiIkapasitasIyaitu: 
cSxgC /             (1) 
dengan: 
C = Kapasitas (smp/jam) 
S = Arus jenuh (smp/jam hijau) 
G = Waktu hijau (detik) 
C = Waktu siklus yang disesuaikan (detik) 
2) Derajat Kejenuhan (DS) 
Derajat kejenuhan (DS) yaitu rasio arus lalulintas terhadap kapasitas, dengan satuan smp/jam. 
Nilai kapasitas dipakai untuk menghitung derajat kejenuhan tiap pendekat dengan rumus: 
DS = Q/C            (2) 
Dengan: 
Q = Jumlah arus lalulintas (smp/jam) 
C = Kapasitas (smp/jam)      
3) Panjang Antrian 
Panjang antrian (QL) diperoleh dengan mengkalikan Nqmaks luas rata-rata yang 
dipergunakan per smp (20 m
2
) kemudian membagi dengan lebar masuk pendekat. Nqmaks 
diperoleh dari penjumlahan antrian smp tersisa dari fase hijau sebelumnya (NQ1) dengan 







                  (3) 
dengan: 
QL = Panjang antrian 
maxNQ  = Jumlah antrian (smp) 
masukW  = Lebar pendekat diukur pada garis henti (m) 
4) Kendaraan Terhenti 
Laju henti (NS) adalah jumlah rata-rata berhenti per smp termasuk berhenti berulang dalam 
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Tundaan (D) adalah waktu tempuh tambahan yang diperlukan untuk melewati suatu simpang 
dibandingkan terhadap situasi tanpa simpang. Tundaan disini dibagi menjadi dua yaitu 
tundaan lalulintas rata-rata (DT) dan tundaan geometri rata-rata masing-masing pendekat 
(DG). 
a. Tundaan lalulintas rata-rataI(DT), pengaruhItimbalIbalik interaksi kendaraan denganI 
gerakanIpadaIsimpang.                                                                                 
C
NQ
  A x c  DT
3600 x 1
                 (5) 
dengan: 
 
DS x GR - 
  A
1
GR - 1 x 5,0
2

                  (6) 
b. Tundaan geometri rata-rata masing-masing pendekat (DG), perlambatan  dan 
percepatan ketika menunggu giliran di simpang atau ketika dihentikan  oleh lampu merah. 
DG = (1 – PSV)x PT x 6 + (PSV  x4)                (7) 
dengan: 
DG = Tundaan geometri rata-rata untuk pendekat j (det/smp) 
PSV = Rasio kendaraan terhenti pada pendekat = Min (NS,1) 
PT  = Rasio kendaraan berbelok pada pendekat dari formulir SIG-IV 
c. Tundaan rata-rata (D),IjumlahItundaan lalulintas rata-rataI(D) danItundaan   
 geometriIrata-rataI(DG). 
D = DTI+ DGI 
d. Tundaaan total (Dtotal) denganImengalihkan tundaanIrata-rataI(D) denganIarus 
lalulintas (Q). 
Dtotal = DIx QI                  (8) 
Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan seperti dijelaskan dalam bagian alir penelitian 











































Gambar 1. Bagan Alir Penelitian Kinerja Simpang 
Survai Pendahuluan 
Studi Literatur 
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Penentuan waktu Sinyal 
- Perhitungan arus lalulintas    
- Perhitungan rasio kendaraan belok kiri (III.1) 
- Perhitungan rasio kendaraan belok kanan (III.2) 
- Perhitungan rasio kendaraan tak bermotor   (III.3) 
- Rasio arus/arus jenuh   (III.4) 
- Faktor-faktor penyesuaian   (III.6) 
 
 
Analisis Kinerja Simpang 




A. Simpang Bersinyal 
1. Kapasitas 
2. Derajat Kejenuhan 
3. Panjang Antrian 
4. Kendaraan Terhenti 
5. Tundaan 
 
B. Simpang Bersinyal 
1. Kapasitas 
2. Derajat Kejenuhan 
3. Panjang Antrian 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kondisi Geometrik dan Lingkungan 
Kondisi geometrik pada Simpang Empat JackStar Surakarta sesudah SSA ditunjukkan pada 
Gambar 2 (dalam satuan meter). 
Gambar 2. Kondisi Geometri Simpang Empat JackStar Surakarta Sesudah SSA 
 Setelah dilakukan pengamatan terhadap tipe lingkungan jalan di sekitar simpang, 
dapat diketahui bahwa daerah tersebut adalah daerah komersial. Hambatan samping yang ada 
berupa jalan kaki, sepeda, dan becak. Sehingga secara pengamatan di lapangan hambatan 
samping pada Simpang Empat JackStar ini dikategorikan rendah. JumlahIpenduduk 
SurakartaImenurutIdataIdariIBadanIPusatIStatistikI(BPS) Jawa Tengah tahunI2016 
yaituIsebanyak 515.549 jiwa. Arus lalulintas yangImelewatiIsimpangIini, yaituIkendaraan 








3.2 Volume Lalulintas Simpang 
Distribusi arus lalulintas jamIpuncakImenurutIjenisIkendaraanIdanIarahIpergerakanIdalam 
satuan kend/jamIdapatIdilihatIpadaITabel 2. 
Tabel 2. Volume lalulintas jam puncak 
Jam Lengan Smp/jam Total 
Total 
  
    ST RT LTOR UM QMV 
 Pagi                 
06.30 Barat 6006 762 1202 136 7970 8106 
8957 
Sampai Utara 733 - 81 19 814 833 
07.30 Timur 11 - - 5 11 16 
  Selatan - 2 - - 2 2 
3.3 Analisis Kinerja Simpang Bersinyal 
Analisis kinerja Simpang Empat JackStar dikendalikan oleh lampu lalulintas. Persinyalan di 
lokasi penelitian dengan setting plan 3 fase seperti Tabel 3.  
Tabel 3. Setting plan waktu sinyal pada saat 3Ifase 
Fase1 
Pendekat1 Setting plan waktuIsinyalI(detik) 
Siklus 
  Hijau Kuning1 Merah   
A Barat 36 3 36   75 
B Utara 13 3 59   75 
C Timur 11 3 61   75 
Data setting plan waktu sinyal kemudian dibuat kedalam diagram fase sinyal yang terlihat 










Gambar 3. Diagram fase sinyal 
Lebar efektif simpang bersinyal yang merupakan perkerasan total untuk lalulintas kendaraan 
ditampilkan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Lebar pendekat simpang bersinyal 
Pendekat WA WENTRY WLTOR WEXIT WE 
Barat 6,6 6,6 3,5 10,1   6,6 
Utara 4,75 4,75 0 3,7   4,75 
Timur 3,9 3,9 0 3,6   3,9 
Distribusi arus lalulintas yangIpalingIbesarIpadaIhari Rabu, 191Oktober 2016 padaIpagi hariI 
sebanyakI2865,70 smp/jam, dalam Tabel 5. DataIlalulintas inilahIyangIdipakaiIdalamI 
analisisI. 
                      Tabel 5. Distribusi arus lalulintas jam puncak simpang bersinyal 
Jam Lengan Smp/jam 
Total QMV 
    ST RT LTOR 
Pagi             
06.30 Barat 2028,50 232,40 315,60 2576,50 
2865,70 
Sampai Utara 236,20 - 40,20 276,40 
07.30 Timur 10,80 - - 10,80 
  Selatan - 2,00 - 2,00 
Distribusi arus lalulintas total (smp/jam) untuk tiap lengan adalah sebagai berikut: 
QBarat = 2028,50 + 232,40 = 2260,90 smp/jam 
QUtara = 236,20 + 40,20 = 276,40 smp/jam 
QTimur = 10,80 smp/jam 
Arus lalulintas total pada lengan barat, utara dan timur merupakan arus menerus pada 
simpang bersinyal dengan perhitungan untuk QST dijumlahkan dengan QRT.  Untuk lengan 
utara nilai QLTOR disertakan dalam perhitungan, dalam hal ini kendaraan LTOR tidak dapat 
mendahului antrian kendaraan lainnya selama waktu sinyal merah. Perhitungan kinerja 
simpang bersinyal ditampilkan pada Tabel 6 sampai Tabel 8.  
Tabel 6. Rasio kendaraan 
Fase Lengan Rasio Kendaraan 
Lebar Pendekat   Arus Lalu 
Efektif   Lintas 
  
PRT PLTOR PUM (We) (m) 
 
(Q) (Smp/jam) 
A Barat 0,09 0,122 0,017 6,60   2260,90 
B Utara 0 0,145 0,02 4,75  
276,40 








Tabel 7. Nilai arus jenuh 
Fase Lengan 
Arus Jenuh 
Faktor Penyesuaian (smp/jam hijau) 
Arus Jenuh 





  Fcs FsF FG FP FRT FLTOR   
A Barat 3960 0,94 0,94 1,00 1,00 1,02 1,02 3651,3 
B Utara 2850 0,94 0,93 1,00 1,00  
1,02 2541,3 
C Timur 2340 0,94 0,83 1,00 1,00   
1825,7 
 
Tabel 8. Kapasitas dan derajat kejenuhan 
Fase Lengan C 
Waktu 
hijau 
Kapasitas Derajat Kejenuhan   Rasio Hijau 
(g) (detik) (C) (DS)   (GR) 
A Barat   36 1752,62 1,29   0,48 
B Utara 75 13 440,50 0,62  
0,17 
C Timur  
11 267,80 0,04  
0,14 
Hasil perhitungan analisa simpang bersinyal parameter diatas tidak memenuhi persyaratan 
karena DS melebihi ketentuan yang berlaku untuk simpang bersinyal DS < 0,85. Pengaturan 
sinyal lalulintas dan perbaikan kondisi geometrik jalan diperlukan untuk pengoptimalan 
kinerja simpang. Perhitungan selanjutnya ditampilkan hasil dari antrian kendaraan dan 
tundaan pada simpang pada Tabel 9 dan 10. 
Tabel 9. Antrian kendaraan 
Fase Lengan 
NQ1 NQ2 NQ NQMAKS QL NS   NSV 
(smp) (smp) (smp) (smp) (smp) (stop/smp)   (smp/jam) 
A Barat 256,82 36,51 293,33 70 212,12 5,60   12672,07 
B Utara 0,32 9,18 9,50 16 67,37 1,48  410,40 
C Timur 0,46 5,63 6,09 11 56,41 24,37  263,26 
     
  Nstot =  5,23 stop/jam 
 
Tabel 10. Tundaan simpang 
Fase Lengan 
Q DT DG D Dtotal 
(smp/jam) (dtk/smp) (dtk/smp) (dtk/smp) (dtk/smp) 
A Barat 2260,90 554,16   558,16 1261950,75 
B Utara 276,40 31,36 4,00 35,36 9776,08 
C Timur 10,80 33,70  37,70 407,24 
  
Qtot = 2548,10       Di 500,0 9   
    





Tabel 11. Kinerja simpang pada kondisi eksisting  
Kinerja Simpang 
Lengan 
Barat Utara Timur 
Kapasitas (smp/jam) 1752,62 440,50 267,80 
Derajat kejenuhan 1,29 0,62 0,04 
Panjang antrian (m) 212,12 67,37 56,41 
Tundaan 1261950,75 9776,08 407,24 
 
Hasil perhitungan analisa simpang bersinyal parameter diatas tidak memenuhi persyaratan 
karena DS melebihi ketentuan yang berlaku untuk simpang bersinyal DS < 0,85 yang 
menunjukkan kondisi simpang telah lewat jenuh. Pengaturan sinyal lalulintas dan perbaikan 
kondisi geometrik jalan diperlukan untuk pengoptimalan kinerja simpang. 
Hasil rekapitulasi analisa perhitungan simpang bersinyal dapat dilihat pada Tabel 12 dan 
Tabel 13. 
Tabel 12. Rekapitulasi hasil analisis Simpang JackStar sesudah SSA 
No Perhitungan  Fase A Fase B Fase C 
Barat Utara Timur 
1 Rasio Kendaraan Belok 
a PLT / PLTOR 0,122 0,145   
b PRT 0,09     
2 Rasio Kendaraan tak bermotor (PUM) 0,017 0,023 0,455 
3 Lebar pendekat efektif (We) (m) 6,6 3,7 3,9 
4 Arus lalulintas (Q) (smp/jam) 2240 235 11 
5 QLTOR (smp/jam) 355,8 
6 Arus jenuh dasar (SO) (smp/jam hijau) 3960 2850 2340 
7 Faktor Penyesuaian 
a Ukuran kota (FCS) 0,94 0,94 0,94 
b Hambatan samping (FSF) 0,94 0,93 0,83 
c Kelandaian (FG) 1 1 1 
d Penyesuaian parkir (FP) 1 1 1 
e Penyesuaian belok kanan (FRT) 1,02     
f Penyesuaian belok kiri (FLT) 1,02 1,02   
8 Arus jenuh (S) (smp/jam hijau) 3651,3 2541,3 1825,7 
9 Waktu Hijau (g) (detik) 36 13 11 
10 Kapasitas (C) 1752,62 440,50 267,80 
11 Derajat jenuh (DS) 1,29 0,62 0,04 
12 Rasio Hijau (GR) 0,48 0,17 0,14 
13 Panjang antrian 





b NQ2 36,51 9,18 5,63 
c NQ 293,33 9,50 6,09 
d NQmax  70 16 11 
e QL (m) 212,12 67,37 56,41 
f NS (stop/smp) 5,60 1,48 24,37 
g NSV (smp/jam) 12672,07 410,40 263,26 
h NSTot (stop/jam) 5,233 
14 Tundaan 
a A 0,35 0,38 0,36 
b Tundaan lalulintas (DT)  (det/smp) 554,16 31,36 33,70 
c Tundaan Geometrik (DGj)  (det/smp) 4 4 4 
d Tundaan rata-rata (D) (det/smp) 558,16 35,36 37,70 
e Tundaan total (det/smp) 1261950,75 9776,08 407,24 
f Tundaan akibat LTOR (det/smp) 2134,80 
g Tundaan rata-rata (Di) (det/smp) 500,09 
Tabel 13. Rekapitulasi hasil analisis Simpang JackStar sebelum SSA 
No Perhitungan  Fase A Fase B Fase C 
Barat Utara Timur 
1 Rasio Kendaraan Belok 
a PLT / PLTOR 0,111 0,144 0,262  
b PRT 0,17 0,441  0,042  
2 Rasio Kendaraan tak bermotor (PUM) 0,0124 0,0174 0,014 
3 Lebar pendekat efektif (We) (m) 7,0 3,7 7,0 
4 Arus lalulintas (Q) (smp/jam) 2119 116,4 593 
5 QLTOR (smp/jam) 295,4 
6 Arus jenuh dasar (SO) (smp/jam hijau) 4200 2850 4200 
7 Faktor Penyesuaian 
a Ukuran kota (FCS) 0,94 0,94 0,94 
b Hambatan samping (FSF) 0,94 0,94 0,94 
c Kelandaian (FG) 1 1 1 
d Penyesuaian parkir (FP) 1 1 1 
e Penyesuaian belok kanan (FRT) 1,04 1,11  1,01  
f Penyesuaian belok kiri (FLT) 1,16 1,17 1,16  
8 Arus jenuh (S) (smp/jam hijau) 4477 3270 4348 
9 Waktu Hijau (g) (detik) 40 13 17 
10 Kapasitas (C) 2107 500 870 
11 Derajat jenuh (DS) 1,006 0,233 0,681 
12 Rasio Hijau (GR) 0,471 0,153 0,2 
13 Panjang antrian 
a NQ1 24,884 0,348 0,646 
b NQ2 49,732 11,774 20,554 
c NQ 74,616 12,122 21,2 





e QL (m) 200 78 89 
f NS (stop/smp) 1,342 3,97 1,364 
g NSV (smp/jam) rre2844 462 808 
h NSTot (stop/jam) j1,455 
14 Tundaan 
a A 0,261 1,819 0,587 
b Tundaan lalulintas (DT)  (det/smp) 82,519 15,505 19,674 
c Tundaan Geometrik (DGj)  (det/smp) 4 4 4 
d Tundaan rata-rata (D) (det/smp) 86,519 19,505 23,674 
e Tundaan total (det/smp) jjjjjj183356 ff2270 14028 
f Tundaan akibat LTOR (det/smp) 1772,4 
g Tundaan rata-rata (Di) (det/smp) 71,2 
Tabel 12 dan Tabel 13 menunjukkan bahwa rekapitulasi hasil simpang sesudah dan sebelum 
SSA sama-sama tidak stabil, hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi hasil analisa simpang 
JackStar sesudah maupun sebelum SSA. Kinerja simpang sesudah dan sebelum SSA 
parameter diatas tidak memenuhi persyaratan karena DS melebihi ketentuan yang berlaku 
untuk simpang bersinyal yaitu DS < 0,85. 
 
4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan 
1) Arus lalulintas jam puncak simpang empat JackStar Surakarta tertinggi setelah 
diperlakukan SSA sebesar 2865,7 smp/jam pada waktu pagi hari. 
2) Hasil analisis kinerja simpang JackStar tersebut telah melewati nilai jenuh, hal ini 
ditandai dengan derajat kejenuhan (DS) sebesar 1,29.  
3) Jika dibandingkan kinerja simpang sebelum SSA, hasilnya adalah pada kinerja 
simpang sama-sama tidak stabil, karena telah melewati nilai jenuh yaitu DS sesudah 
SSA sebesar 1,29 dan sebelum SSA sebesar 1,006. 
 
4.2 Saran 
1) Nilai derajat kejenuhan pada kinerja simpang bersinyal sebelum maupun sesudah SSA 
masih mengalami tingkat kejenuhan lebihIdariIDSIkritisIyaituI0,85IyangIditetapkan 
MKJI 1997. Maka dari itu menambah kapasitasIdanImemperbaikiIkinerjaIsimpang 
seperti pengaturanIkembali fase sinyalIdan waktu sinyal. 
2) Untuk perencanaan diperlukan cadangan surveyor, alat maupun formulir apabila 
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